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SINTESIS DAN KARAKTERISASI BAHAN PIEZOELEKTRIK BNT
DENGAN PENAMBAHAN Mn0O; MENGGUNAKAN METODE
SOLID STATE REACTION

Intisari

Bahan piezoelektrik PbZr, Tiy_,yO3 (PZT) mempunyai banyak aplikasi, tetapi
memiliki sifat beracun. Maka dari itu dicarilah suatu bahan yang ramah
lingkungan, vaitu bahan piezoelektrik Nag sBigs Ti0; (BNT). Bahan BNT memiliki
temperature currie 320°C. Sintesa bahan dasar Bi 03 . Na,C0; . Ti0,  dan Mn(l,
dilakukan dengan metode Selid State Reaction atau cara padat. ldentifikasi dan
karakterisasi dilakukan dengan menggunakan alat XRD dan SEM untuk mengetahui
struktur  kristal dan struktur morfologis. Hasil analisa pola difraksi sinar-x
menunjukan sangat sedikit kontaminan disertai dengan struktur kristalnya. Dengan
memfariasikan suhu sintering untuk sintesa BNT, maka diperoleh struktur kristal
rombohetral. Parameter ekperimen tekanan 3500 psi, pengerusan 4 jam, suhu
sintering 1000°C dan lama sintering 4 jam. Penambahan Mn0, dengan variasi
persentasi berat yaitu 0.2% , 0.5 %, dan 0.8%, menyebabkan terjadi perubahan
struktur kristal. Semakin besar penambahan MnQ; menunjukan sistem kristal
tetragonal, terlihat pada perubahan parameter kristal rombohetral ke tetragonal, yaitu
pada penambahan Mn0; sekitar 0.00262. Bentuk morfologi dari BNT tambah Mn0,
menunjukan partikel-partikel mencirikan kotak, partikel tersebut semakin mengecil
setelah di tambahkan MnO5

Kata-kata kunci: BNT, reaksi padat, perovskite, rombohedral




BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahan piezoelektrik adalah svatu bahan yang sangat menarik untuk
dikembangkan dan diteliti, karena memiliki fenomena yang dapat membangkitkan
muatan listrik pada saat material dikenai tekanan mekanis. Begitu juga sebaliknya
fenomena tersebut dapat pula membangkitkan strain mekanis dalam merespon
medan listrik teraplikasi pada hahan.

Oleh karena itu sangat dimungkinkan sekali bahan piezoelekink ini dapat
menjadi konverter antara energi listrik dan gerakan mekanis bahan. Sifat-sifat
piezoelektrik ini dapat terjadi pada bahan-bahan kristal dan juga dapat
diinduksikan pada bahan-bahan polikristalin.

Piezoelektrik ditemukan tahun 1880 oleh Curie bersaudara, dimulai dari
penemuan kristal quartz (Si0,) dan dilanjutkan dengan penemuan barium titanat
(BaTiO;) pada sekitar 1940-an. Piezoelekirik pertama kali diaplikasikan secara
praktis pada detektor submarine ultrasonik pada awal tahun 1920-an. Sectelah itu
bahan-bahan piezoelektrik semakin banyak ditemukan, salah salunya adalah
bahan vang memiliki sifat piezoelektrik rendah seperti LiNbO3, LiTa03 dan ZnQ.
Selain pada bahan keramik, sifat piczoelektrik juga dapat ditemukan pada bahan
polimer walaupun kualitasnya masih rendah.

Bahan piezoelektrik semakin banyak dikembangkan oleh para peneliti,

baik pada proses sintesis bahan maupun integrasi ke bentuk aplikasinya. Aplikasi-
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aplikasi industri bahan piezoclekirik dapat ditunjukkan pada kapasitor
berkonstanta dielektrik tinggi, begitu juga belakangan imi  telah digunakan
sebagai sensor atau actuator. Piezoelekirik, salah satunya berupa bahan
PbZr, Tip_x(PZT) yang memiliki sifat piezoelektrik yang relatil baik. Namun
timbal (Pb) juga merupakan salah satu bahan beracun yang tidak ramah
lingkungan, karena ketidak ramah lingkunganya ini, dikembangkanlah bahan lain
yang lebih ramah lingkungan.

Efek piezoelektrik dapat dibuat dengan beberapa metode, diantaranya
dengan metode basah (kimia) dan metode kering (solid state reaction). Dengan
metode sol-gel diperoleh powder yang bagus tetapi dengan harga yang tinggi.
Dengan metode solid state reaction didapatkan material piezoelektrik dengan
biaya yang rendah.

Dengan berjalannya waktu, pengembangan pieozoelektrik alternatif’ yang
bebas dari Pb mulai diteliti dan dikembangkan. Pada tahun 1960-an Bismut
Natrium Titanium (BNT) ditemukan oleh Smolenskii dan dipelajari karena
kostanta dielektrikum yang tinggi dan mempunyai kemampuan untuk bekerja
tanpa penambahan Pb. Namun BNT dengan metode soild state reaction juga
mempunyai kekurangan yakni BNT tidak mudah terbentuk pada suhu rendah,
oleh karena itu diperlukan suhu sintering yang tinggi.

BNT juga memiliki keunggulan, yaitu memiliki sifat mekanik vang baik
dan memiliki rentang suhu aplikasi vang relatif lebar tanpa mengandung timbal

(Ph). dibandingkan dengan bahan PZT yang memiliki efek piezoelektrik vang

cukup kuat dan mempunyai banyak aplikasi. namun PZ1 memiliki sifat yang




tidak ramah lingkungan. Begitu pula hasil samping produk PZT pada industri
berupa limbah produksi yang pada gilirannya akan berdampak negatif terhadap
kesehatan manusia. Secara jangka panjang. kontaminan terjadi karena kerusakan
mekanis dari transduser (hocor).

Aplikasi dari BNT dapat diterapkan dalam bidang kesehatan contohnya
untuk USG, pembangkit sumber energi rendah juga bisa digunakan dalam bidang

indusri. biasanya digunakan untuk outomotif dan banyak lainnya.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi struktur kristal bahan dasar piezoelektrik BNT.
2. Sintesis bahan piezoelektrik BNT dengan penambahan MnO; dengan
menggunakan Solid State Reaction (cara padat).

3. Karakterisasi bahan piezolektrik BNT dengan penambahan MnOs.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan kualitas dari bahan
piezoelekirik BNT agar berdampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas
aplikasinya. Diantaranya adalah sebagai aktuator atau sensor pada ultrasonograll

untuk kesehatan. sumber energi listrik rendah sebagai aplikasi baru yang sedang

dikembangkan dan lain-lain.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan dapat kita simpulkan bahwa:

I. Analisa bahan dasar Bi,0,, Na,C0s;, Ti0, dan Mn0O,; tidak terdapat
kontaminan, pada Ti0, diketahui bahwa ada kontaminasi yang relatif kecil
ditunjukkan pada puncak asing 54.0617

2. Identifikasi stuktur bahan dasar diperoleh Bi;0; berupa struktur kristal
monokilik, bahan dasar Na,C0; berupa struktur kristal monoklinik, bahan
dasar Ti0, berupa struktur tetragonal dan bahan dasar Mn0, berupa struktur
kristal tetragonal.

3, Strukwr kristal BNT, BNT penambahan Mn0O, Mencirikan struktur
perovskite.

4. Pada BNT yang ditambah Mn0,. semakin ditambah Mn0; maka puncak
semakin bergeser ke kanan, sudut f membesar sehingga d mengecil dan
parameter kisi juga ikut berubah. dan MPB terjadi pergeseran berkisar
0.00262 faksi berat.

5. Penamabahan Mn0, adanya perubahan struktur kristal dari rombohetral ke
tetragonal.

6. Pada SEM terjadinya perubahan ukuran dan bentuk partikel dengan

penambahan variasi persentasi berat Mn(;.
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